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I. PENDAHULUAN

Permintaan terhadap produk peternakan meningkat setiap tahun seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk serta meningkatnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya mengonsumsi pangan yang bergizi. Di negara berkembang, usaha ternak
ayam buras berperan penting dalam mencukupi kebutuhan pangan hewani masyarakatnya
selain itu juga dapat dijadikan sebagai usaha sampingan. Hal ini terlihat dari populasi ayam
buras di Indonesia yang berkembang pesat, menurut Ditjen Peternakan (2012) populasi ayam
buras tahun 2010 sebanyak 261 juta ekor, tahun 2011 turun menjadi 257 juta ekor, tahun 2012
meningkat menjadi 274 ekor, dan prediksi tahun 2013 jumlah ayam buras di Indonesia
mencapai 290 juta ekor, dengan rata-rata pertumbuhan 5,7%.

Data Ditjen Peternakan (2012) konsumsi ayam kampung per kapita yang semakin
meningkat dari tahun 2009 sampai 2012 sebesar 0,52 kg; 0,62 kg; 0,62 kg dan 0,74 kg
ternyata tidak diimbangi dengan produksinya schingga mendorong adanya suatu teknologi
hibridisasi untuk menciptakan ayam yang memiliki karakteristik sesuai dengan ayam buras
untuk memenuhi permintaan pasar. Ayam potong lokal (APL) atau disebut juga ayam hibrida
lokal adalah ayam hasil persilangan antara pejantan ayam kampung dengan ayam ras petelur
betina. Ayam ini diproduksi sebagai ayam potong (lokal), dimaksudkan untuk memenuhi
permintaan masyarakat yang tinggi akan daging unggas khususnya daging ayam kampung.

Salvinia Molesta atau dalam bahasa Indonesia Kayambang adalah tumbuhan yang
hidup mengapung pada permukaan air. Biasanya ditemukan di sawah, kolam, sungai dan
saluran-saluran air., produksi S. molesta tergolong sangat cepat, tumbuhan ini memiliki
kandungan nutrisi yang tinggi jika digunakan pada ternak unggas. Kandungan nutrisi Salvinia
molesta seperti energi metabolis sebesar 2200 (kkal/kg), protein kasar sebesar 15,9 (kkal/kg),
lemak kasar 2,1 (kkal/kg), serat kasar 16, 8 (kkal/’kg). Penurunan biaya ransum dengan
menggunakan kayambang ini dapat dilakukan jika harganya dapat ditekan serendah mungkin.
Penggunaan tanaman air sebagai bahan pakan non-konvensional pada ayam potong lokal

dengan level yang berbeda merupakan salah satu alternatif untuk mengurangi biaya pakan
yang dikeluarkan oleh peternak serta dapat memperbaiki produktivitas ayam potong lokal
sehingga mampu untuk meningkatkan pendapatan dan kecukupan permintaan pasar akan
kebutuhan daging ayam kampong melalui ayam potong lokal (ayam hibrida lokal).

Produk ayam kampung baik berupa telur dan daging sangat disukai oleh masyarakat,
namun ayam kampung sendiri tidak dapat diproduksi dalam jumlah besar, karena laju
reproduksi dan pertumbuhannya lambat. Keunggulan ayam ini mampu diproduksi dalam




jumlah banyak dengan umur yang seragam, sedangkan pertumbuhannya lebih cepat dibanding
ayam kampung asli, pada pemeliharaan intensif umur 70 hari rata-rata bobot badan dapat
mencapai 0,85 kg, sedangkan ayam kampung hanya 0,50 kg, keunggulan ayam potong lokal
dibandingkan dengan ayam kampung adalah kemampuannya dapat dipanen dalam waktu 60
hari dengan protein pakan 18-21%, (Muryanto, 2005). Berdasarkan uraian diatas maka perlu
adanya penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian kayambang terhadap profitabilitas
usaha ayam potong lokal dengan menggunakan salvinia molesta 18% dalam pakan.
IL. Tinjauan Pustaka

Sejalan dengan program pemerintah Jawa Tengah melalui BAPPEDA Jateng yang berusaha
memanfaatkan rawa pening sebaik mungkin. Rawa Pening ditumbuhi bermacam-macam gulma yang
hampir menutupi 4/6 luas permukaan danau. Tanaman gulma yang ada di Rawa Pening sebagian besar
adalah eceng gondok, azolla maupun salvinia molesta. Tanaman gulma tersebut belum dimanfaatkan
meskipun nilai nutrisinya sangat tinggi (Costaa dkk, 2009; Setiadi dkk, 2011, Setiadi, dkk, 2012;
Susanto dkk, 2011 ). Peningkatan permintaan produk peternakan unggas sangat tinggi, hal terscbut
disebabkan terjadi peningkatan jumlah penduduk yang semakin tinggi (Santoso dkk, 2005).
Pemanfaatan tanaman air gulma seperti Salvinia molesta dari Rawa Pening akan menyebabkan harga
pakan menjadi murah dan mendukung swasembada pangan (sumber protein) murah dan sehat untuk
masyarakat jateng. Pemanfaatan tanaman gulma salvinia molesta dari Rawa Pening untuk pakan
ternak akan meneyebabkan pengembangan industri makanan asal unggas. Dengan semakin ketatnya
pengaruh era globalisasi serta tingginya jumlah penduduk di Indonesia telah menimbulkan
permasalahan tersendiri bagi kelangsungan kehidupan berbangsa dan bernegara. Beberapa isu kritis
nasional saat ini di antaranya yaitu energi, pangan, lingkungan, air, transportasi, serta hukum dan hak

asasi manusia. Untuk mengantisipasi masalah di bidang pangan, Pemerintah telah mencanangkan
program swasembada daging 2014 untuk memenuhi kebutuhan protein hewani dan kebutuhan akan
daging maupun telur. Peningkatan permintaan tanpa dibarengi dengan adanya peningkatan produksi
akan menyebabkan pengurasan sumber daya lokal termasuk unggas. Santoso dkk (2005) menyatakan
ayam kampung merupakan sumber daya lokal di Indonesia yang masih sebagai ternak sambilan.
Permasalahan pakan dan kualitas ayam kampung yang dihasilkan merupakan problem utama dalam
pengembangan komoditas unggas tersebut meskipun potensi genetiknya luar biasa.




rnbar 1. Ayam kampung, ggas asli Indonesia

Conjugated Linoleic Acids (CLA) merupakan polyunsaturated fatty acids (PUFA) vang
terkandung dalam produk peternakan dikarenakan menunjukkan properties anti carcinogenic,
menurunkan atherosclerosis, dan menurunkan rasio lemak dan daging dalam tubuh (Garnworthy, 1997
dalam Abu Ghazaleh, 2001). Penambahan tanaman air “azolla” dalam jerami padi akan meningkatkan

kandungan protein dalam ransum (Sunarso, 1997).

Rawa pening merupakan danau yang ada di Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Banyak
sekali jenis tanaman air yang tumbuh disana antara lain eceng gondok, azolla, dan salvinia molesta.
Hampir semua tanaman air di rawa p Beberapa tanaman air mempunyai kandungan protein berkisar
20.4% protein, 3.3% crude fat, 15.5% crude fiber dan 17.2% crude ash (Datta, 2011). Tanaman air
merupakan tanaman air yang akan mengganggu lingkungan apabila tidak dikendalikan secara baik.
Kandungan Polyunsaturated fatty acids (PUFA) dalam tanaman air diduga cukup tinggi, Santoso, dkk
(2012) menyatakan Produksi Salvinia Molesta di Rawa Pening sangat tinggi dan potensinya belum
tergarap sebagai sumber pakan alternatif seperti yang ditunjukkan dalam gambar 1.

Gambar 2. Produksi Salvinia di Rawa Pening  Gambar 3. Salvinia kering yang siap digiling
untuk pakan unggas

Tanaman Air merupakan tanaman air yang mudah untuk dikembangkan, tanaman air ini

merupakan penyerap Nitrogen dan phosphor dalam feses dan sisa pakan yang tidak dimakan baik oleh




ternak dan ikan. Abraham (2010) dan Costaa et al (2009) menyatakan tanaman air “azolla” mampu
untuk mengikat nitrogen dan phospor dari atmospher maupun dari limbah dengan adanya simbiosis
mutualisme dengan bakteri anabaena. Penggunaan Tanaman Air pada nile tilapia mampu memperbaiki
kandungan PUFA (Ergu dkk., 2002). Ferdoushi dkk (2008) menyatakan tanaman air “azolla” sangat
baik digunakan sebagai biofilter untuk menyerap N dan P pada produksi ikan, penggunaan sistem
recirculating terbukti mampu mengurangi jumlah N dan P yang terkandung dalam feses dan pakan
sisa. Kitoh dkk (1993) dan Macjima dkk (2002) menyatakan bahwa tanaman air “azolla” mampu
digunakan untuk menyerap pollutant yang ada pada air limbah. Mai dkk (1996) menyatakan
penggunaan beberapa algae dapat memperkaya kandungan omega 3 dalam tiram yang diproduksi
secara komersial. Setiadi dkk (2012) menyatakan penggunaan Tanaman Air “azolla” sebesar 20%
dalam pakan ayam kampung mampu mengurangi biaya pakan sebesar Rp. 1200 dengan performance
yang hampir sama dengan 100% pakan pabrik.

1.2 Tujuan dan OQutput

Secara umum, kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan PEMANFAATAN GULMA
‘SALVINIA MOLESTA” RAWA PENING UNTUK PAKAN TERNAK KAYA OMEGA 3
MENCIPTAKAN SWASEMBADA PANGAN (SUMBER PROTEIN) MURAH DAN SEHAT
UNTUK MASYARAKAT JAWA TENGAH. Secara spesifik, tujuan kegiatan ini yaitu:

1. Memanfaatkan tanaman gulma yang ada di Rawa Pening

2. Mengkaji kualitas pakan kaya omega 3 ” Salvinia Molesta”

3. Mengkaji secara ekonomis pakan murah kaya omega 3 ” Salvinia Molesta”

4, Memproduksi mesin produksi pakan kaya omega 3 ” Salvinia Molesta”

5. Memproduksi pangan murah dan sehat untuk masyarakat Jateng

Sedangkan output dari penelitian ini adalah menghasilkan publikasi skala nasional dalam bentuk
konferensi nasional pada tahun pertama, sedangkan pada tahun kedua akan menghasilkan 1 buah
publikasi skala internasional dalam bentuk international conference atau 1 buah jurnal internasional.

1.3 Urgensi (Keutamaan) Kegiatan

Penelitian ini dilaksanakan dengan keutamaan untuk mengembangkan industri pedesaan tepung
telur dan daging dengan menggunakan pakan unconventional yang kaya omega 3 untuk membuat
produk telur dan daging unggas dari bahan yang banyak terdapat di Rawa Pening untuk memproduksi
produk telur dan daging unggas yang kaya omega 3 yang dapat meningkatkan pendapatan peternak.
yang manfaatnya:

3.1. Secara teoritis akan memberikan gambaran kepada mahasiswa untuk mengetahui proses
untuk menghasilkan pakan kaya omega 3 ” Salvinia Molesta” dan produk telur dan daging
yang kaya omega 3.




3.2. Secara praktis akan memberikan keunggulan produk unggas yang mempunyai nilai tambah
yang lebih tinggi.

3.3. Meningkatkan pendapatan peternak unggas di pantura Jawa Tengah

3.4, Mengembangkan industri pengolahan telur dan daging di Pantura Jawa Tengah

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian Penggunaan (salvinia molesta) sebagai Pakan ayam potong lokal, Ayam
lohman jantan, betina, unsexing, ayam kedu dan ayam lohman petelur yang sudah dan sedang
dilaksanakan pada bulan Agustus sampai November 2013 dengan di Laboratorium Produksi
Ternak Unggas, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang.
Analisis sampel bahan pakan dan ransum dilakukan di Laboratorium Iimu Makanan Ternak,
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro Semarang. Profitabilitas dihitung
dengan memperhitungkan biaya-biaya yang dikeluarkan selama pemeliharaan dengan
kandungan 18% salvinia molesta dalam pakan.

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian adalah DOC ayam potong lokal umur 3
minggu hasil persilangan antara ayam pejantan lokal dengan ayam betina petelur, ayam
sexing betina, ayam sexing jantan, ayam unsexing, ayam kedu dan ayam lohman petelur
sebanyak masing-masing 100 ekor dengan bobot badan 218,76 + 0,54 gr, kandang yang
digunakan dalam penelitian ayam potong lokal adalah kandang sistem batterei. Adapun ayam
sexing jantan, ayam sexing betina, unsexing, ayam kedu dan ayam lohman petelur.

Peralatan yang digunakan berupa tempat ransum, tempat minum sebanyak 20 buah,
timbangan digital kapasitas 5 kg dengan tingkat ketelitian 0,1 g untuk menimbang pakan dan

ayam, semprotan kandang, hygrometer dan thermometer.




Metode Penelitian
Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) atau
Completely Randomized Design dengan 4 perlakuan dan 5 kali ulangan. Setiap unit percobaan
terdiri dari 5 ekor ayam. Perlakuan yang diterapkan berupa:

TO : ransum tidak mengandung kayambang

T1 : ransum yang mengandung kayambang 6%

T2 : ransum yang mengandung kayambang 12%

T3 : ransum yang mengandung kayambang 18%

Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan yaitu persiapan, pemeliharaan dan
pengambilan data. Tahap persiapan meliputi pengumpulan kayambang, persiapan kandang,
penyiapan alat perlengkapan kandang, pengadaan bahan pakan pembelian vaksin dan
antibiotik multivitamin, analisis proksimat bahan pakan, penyusunan ransum, analisa
proksimat ransum, dan pengadaan DOC. Pengadaan kayambang meliputi pengumpulan dari
Rawa pening, penjemuran selama dua hari dibawah sinar matahari, dan penggilingan
kayambang dengan bentuk akhir tepung.

Persiapan kandang meliputi pencucian kandang dengan detergen, pengapuran,
pemasangan kandang batterei, dan penyemprotan disinfektan. Metode penyusunan ransum
menggunakan metode frial and error dengan penyusunan secara iso protein dan iso energi.
Pakan ayam periode starter menggunakan EM 2900 kkal’kg dan PK 20% sedangkan periode
finisher menggunakan EM 2900 kkal’kg dan PK 19%. Biaya pakan per perlakuan diperoleh
dari harga bahan pakan dikalikan dengan komposisinya dalam ransum.

Tabel 3. Susunan ransum penelitian periode starter

Komposisi O
TO | Ti | T2 | T3

Bahan Pakan —=—% -—--
| Jagung Kuning 52,1 52,3 51,0 51,8
Bungkil Kedelai 21,3 17,0 14,0 10,8
Bekatul 16,8 159 15,1 11,8




Kayambang 0 6,0 12,0 18,0
Tepung ikan 5,0 5,0 5,0 5,0

Minvak kelapa 1,2 1,2 1.3 1.3
CaCOs 0,8 0,7 0,4 0.4

Premix 0,8 0,7 0,4 0,3

Methionin 1,0 0,6 0,4 0,3

Lysin 1,0 0,6 0.4 0,3

Jumlah 100 100 100 100

Analisis Nutrisi

Energi (kkal/kg) 2900,71 2900,84 2900,31 2900,80
Protein kasar (%)* 20,32 20,04 20,27 20,33

Lemak (%)* 5,04 494 491 4,68

Serat kasar (%)* 6,22 8.36 10,57 12,10

Methionin (%)** 1,26 0,97 0,87 0.85

Lysin (%)** 1,55 1,42 1,47 1,61

Ca (%)** 1,24 154if 2,10 2.73

P (%o)** 0,72 1,05 1,39 1,70
Harga Ransum (Rp) 5.920,70 5.213.40 4.737,70 4.352,60

Keterangan :

‘) Dianalisis Proksimat Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan Fakultas Peternakan dan
Pertanian Universitas Diponegoro
** Tabel Komposisi Bahan Pakan Amrullah (2004)

Tabel 4. Susunan ransum penelitian periode finisher

Komposisi Perlakuan
] TO | T1] T2 | T3
Bahan Pakan e Yy e
| Jagung Kuning 54,0 52,9 52,6 52,5
Bungkil Kedelai 19,3 16,5 127 9.4
Bekatul 17,7 17,6 16,4 14,6
Kayambang 0 6,0 12,0 18,0
Tepung ikan 4,0 i 3.5 35
Minyak kelapa 1,2 1,1 12 1,0
CaCOs 1,0 0,7 0.4 0,2
Premix 1,0 0,5 0.4 0,2
Methionin 0,9 0,6 0,4 02
Lysin 0,9 0,6 0.4 0,2
Jumlah 100 100 100 100
Analisis Nutrisi
Energi (kkal’kg) 2902,62 2901,51 2901,97 2902,10
Protein kasar (%)* 19,02 19,14 19,03 19,12
Lemak (%)* 5,09 4,91 4,87 4,71
Serat kasar (%)* 6,31 8,68 10,75 12,68
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Methionin (%)** 1,14 0,94 0,84 0,73

Lysin (%)** 1,42 1,39 1,44 1,49

Ca (%)** 1,36 1,65 1,98 2,41

P (%)** 0,68 1,02 1,35 1,68

Harga Ransum (Rp) 5.73430 | 5.106,50 | 4.620,60 4.128,90
Keterangan :

*  Dianalisis Proksimat Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan Fakultas Peternakan dan
Pertanian Universitas Diponegoro
** Tabel Komposisi Bahan Pakan Amrullah (2004)

Pemeliharaan dilakukan selama 10 minggu, pada 2 minggu pertama ayam di tempatkan
pada brooder dan ketika berumur 3 minggu ayam diadaptasikan pada kandang batterei.
Periode starter dimulai saat ayam berumur 4 minggu sedangkan pada fase finisher dimulai
pada minggu ke-5 hingga minggu ke-10. Pemberian pakan diberikan pada pagi hari dan sore
hari sedangkan pemberian minum diberikan secara ad libitum. Program vaksinasi yang
diberikan meliputi ND (Newcastle Disease) pada umur 4 hari dan Vaksinasi Gumboro pada
umur 13 hari untuk mencegah terserang wabah penyakit.

Pencatatan konsumsi pakan dilakukan setiap hari dengan menimbang pakan yang akan
diberikan dan sisa pakan pada hari kemarin. Pemberian air minum secara ad libitum artinya
pemberianya tidak harus sesuai waktu pemberian setiap kali air minum habis maka
pemberiannya akan ditambahkan lagi. Pengukuran berat badan dilakukan setiap minggu untuk
mengetahui pertambahan bobot badan ayam. Biaya pakan selama pemeliharaan menggunakan
kayambang dihitung pada akhir pemeliharaan. Pemanenan dilakukan pada akhir minggu ke-
10, dan harga jual berdasarkan bobot badan.

Parameter Penelitian
1) Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan diukur dengan menimbang pemberian ransum yang diberikan dengan
sisa ransum setiap hari dalam satuan gram selama perlakuan. Selisih pemberian dengan sisa
pakan merupakan konsumsi per hari. Pengukuran konsumsi pakan dilakukan dengan
menggunakan rumus Arifin (2002):

Jumlah pakan dikonsumsi
Lama periode

Konsumsi pakan/hari =

2) Pertambahan Bobot Badan
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Data pertambahan bobot badan selama penelitian didapat dari penimbangan ayam per
ekor per minggu dalam satuan gram per ekor, data yang terkumpul selama tujuh minggu
pemeliharaan kemudian dilakukan perhitungan. Perhitungan pertumbuhan ayam,
menggunakan rumus Soeparno (1994), yaitu:

PBB = Bobot badan akhir — Bobot badan awal

3) Konversi Ransum

Feed Convertion Ratio (FCR) atau konversi pakan dihitung berdasarkan perbandingan
antara ransum yang dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan yang dihasilkan dengan
waktu dan satuan bobot badan yang sama. Nilai konversi ransum baik ketika hasil bagi
didapat hasil angka yang kecil. Konversi pakan dihitung dengan rumus Arifin (2002):

FCR = Jumlah pakan yang dikonsumsi

Pertambahan bobot badan

4) Biaya Pakan

Biaya pakan dihitung mulai dari umur 4 minggu sampai 10 minggu pemeliharaan.
Biaya pengeluaran diperoleh berdasarkan harga pakan per kg dikalikan dengan jumlah
konsumsi harian dan dinyatakan dalam Rp/ekor/hari. Untuk mendapatkan harga pakan per kg
melalui perkalian harga masing-masing bahan dikali dengan jumlahnya dalam susunan
ransum dan dinyatakan Rp/kg, sedangkan harga kayambang diperoleh melalui perhitungan
upah hari orang kerja dibagi jumlah kayambang yang dihasilkan dalam bentuk basah yang
kemudian dikonversikan ke dalam bahan kering ditambah dengan biaya transportasi dan
penggilingan hingga menjadi bentuk tepung dihitung dalam satuan Rp/kg.

5) Profitabilitas

Profitabilitas diperoleh berdasarkan pembagian antara pendapatan dengan biaya
pengeluaran ransum dengan asumsi biaya tenaga kerja diabaikan. Perhitungan profitabilitas
didasarkan pada rumus Rasyaf (2005)
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Analisis Data

Model aditif yang menjelaskan tiap nilai pengamatan sesuai rancangan acak lengkap

yang digunakan adalah
X = Hasil pengamatan pada perlakuan ke 1, dan pada ulangan ke |
i = Rataan umum pengamatan
T = Pengaruh kayambang level ke 1
e = (Galat percobaan dari perlakuan ke — 1 dan ulangan ke — j

(0=1,2,3,4dan5)

Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:

HO: 71 =T2= T3= 14= 0 —> tidak ada pengaruh perlakuan penambahan kayambang ke dalam
ransum terhadap parameter yang dukur

H1 : paling sedikit ada satu T # 0 —> ada pengaruh perlakuan penambahan kayambang ke
dalam ransum terhadap parameter yang diukur

Analisis data yang diperoleh dari perlakuan diuji dengan analisis ragam (ANOVA),

Apabila ada pengaruh nyata dan perlakuan dengan taraf 5%, maka dilanjutkan dengan Uji

Wilayah Ganda Duncan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan (Steel and Torrie,

1991).Pengolahan data menggunakan program SPSS 16.

Jika T hitung < F tabel, maka Hy diterima dan H, ditolak.
Jika F hitung > F tabel, maka Hy ditolak dan H, diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN YANG SUDAH DILAKUKAN

Produksi pakan murah salvinia molesta
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Gambar 1. Metode Penelitian Pakan Murah salvinia Molesta Rawa Pening

Temuan yang dihasilkan:
1. Pakan Murah Salvinia Molesta Rawa Pening
Bakea Pakan EM PK LK SK Met Lys Ca P
(kkal/kg) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)
|
| Jagung 3283.00 9.56 3.72 0.58 0.18 0.26 0.01 0.26
I Salvinia 2300.00 32.25 0.72 42.74 1.70 4.90 10.60 6.32
| Bungkil Kedelai 2911.00 49.88 2.04 4.26 0.65 1.56 0.27 0.76
: minyak 8600.00 0.00 100.00 | 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Bekatul 2140.00 10.60 7.41 27.38 0.19 0.50 0.05 1.48
| Tepung lkan 2150.00 58.81 4.53 8.32 181 1.97 7.62 339
' Kapur 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 99.00 0.00
Premix 0.00 0.00 0.00 0.00 0.30 0.30 0.06 0.00
Methionin 0.00 0.00 0.00 0.00 90.00 0.00 0.00 0.00
Lysin 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 90.00 0.00 0.00
To (pakan tanpa Salvinia 0%).
- Komposisi EM PK LK SK |Meth | Lys | Ca .
Jagung 540 | 177282 | 516|201|031| 0.10)| 0.14 | 0.01 | 0.14 1998.00
Salvinia 0.0 0.00| 0.00| 0.00| 0.00| 0.00| 0.00 | 0.00 | 0.00 0.00
Bungkil Kedelai 193 | 56182 | 963 | 039|082 ] 0.13]030] 0.05] 0.15 1505.40
minyak 12| 103.20 | 0.00| 1.20 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 216.00
Bekatul 17.7 | 37878 | 1.88|131|(485| 003|009 0.01| 0.26 654.90
Tepung lkan 4.0 86.00| 235|018|033| 0.07 | 0.08| 030 | 0.14 280.00
Kapur 1.0 0.00| 000 0.00/|000| 000])0.00|099]| 0.00 30.00
Premix 1.0 0.00 | 0.00)| 0.00| 0.00| 0.00| 0.00| 0.00 | 0.00 150.00
Methionin 0.9 0.00| 0.00| 0.00]|0.00| 0.81| 0.00| 0.00 | 0.00 540.00
Lysin 0.9 0.00| 0.00) 0.00)]0.00| 0.00| 0.81 | 0.00 | 0.00 360.00
TOTAL 100.0 | 2902.62 | 19.02 | 5.09 | 631 | 1.14| 142 | 1.36 | 0.68 5734.30

T3 ( Pakan dengan kandungan 18 % Salvinia)

‘ f Salvinia 18%
" FIMISHER (T3} |
" | Kompoasisi EM PK LK SK |Meth| Lys | Ca p

525 (172358 | 5.02|195| 030| 009 0.14)0.01 | 0.14 1942.50
Salvinia 180 | 41400 | 581|013 769 | 031|088 191114 216.00
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Bungkil Kedelai 94| 27363 469)019| 040 0.06} 0.15} 0.03 | 0.07 733.20
minyak 12| 103.20| 0.00]1.20| 0.00| 0.00] 0.00 | 0.00 | 0.00 216.00
| Bekatul 146| 31244 155]|108| 400| 003|007]001]022 540.20
Tepung kan 35| 7525| 206|016| 029| 006007027012 245.00
I, Kapur 0.2 0.00| 000|00D| 0.00]| 0.00| 0.00 0.20 | 0.00 6.00
Premix 02| o000| 000[000| 000| 0.00|0.00] 0.00| 000 30.00
Methionin 0.2 0.00| 000|000| 0.00| 0.18] 0.00| 0.00 | 0.00 120.00
Lysin 02| o000| 000[000| 000| 0.00]o018]0.00|0.00 80.00
TOTAL 100.0 | 2902.10 | 19.12 | 4.71 | 1268 | 0.73 | 1.49 | 2.41 | 168 Jm

2. Daging ayam kampung lokal yang sehat, dengan kandungan logam berat yang masih

standar.
Perlakuan Ulangan Jenis Logam Berat
| Pb Cd Cu Zn Hg As Fe
(ppm) (ppm) (ppm) (ppm) (ppm)  (ppm)  (ppm)
| TO I 0489 05609 0.129 23452 0012 0.0243 54522
i I 0.5625 0.6322 0.1265 289055 0.016 00162 6.135
i 1 0.623 0.798 0.2335 36.1892 0.009 0.034  7.2435
' Il 0.7229 08235 0245 30.1256 0.025 00285 8.126
T2 I 0734 07956 02659 35135 0.018 0.0342 92381
I 0.7367 0.7865 0.2718 28.1907 0.026 00405 5.134
T3 1 0.823 0.823 02809 26.8175 0.019 00351 5.1545
I 0.8129 08129 0.2783 32.1658 0.02 0.049 5245
Total 5504 6.0326 1.8309 240981 0.145 02618 51.7283
Rata-rata 0.688 0.75408 0.22886 30.1227 0.01813 0.03273 6.46604

3. Ayam lohman lebih bagus kalau dijual dalam bentuk karkas.
Penjualan ayam karkas mampu meningkatkan harga sekaligus memperbaiki harga jual
dari produk unggas.
Penelitian ini juga merekomendasikan bahwa penjualan karkas lebih menguntungkan
untuk peternak.




16

4. Desain mesin produksi pakan péllet untuk pakan.

Proses Pelleting
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Luaran penelitian
Sedangkan output dari penelitian ini adalah menghasilkan publikasi skala nasional dalam

bentuk konferensi nasional pada tahun pertama dan 2 publikasi internasional, sedangkan pada

tahun kedua akan menghasilkan 1 buah publikasi skala internasional dalam bentuk international
conference atau 1 buah jurnal internasional.

1. Artikel sudah dipresentasikan di Seminar Nasional Agribisnis 2013 tanggal 10
September 2013, “PROFITABILITAS USAHA AYAM POTONG LOKAL
MENGGUNAKAN SALVINIA MOLESTA RAWA PENING SEBAGAI
PAKAN?”, Penulis: A. Sofyan, S.1. Santoso, A. Setiadi, A.D. Mulyono.

2. Artikel yang akan ditulis di Journal Internasional:

- The Utilization of Salvinia Molesta as Non-Conventional Feed on Kampung
Chicken Crossbreed (Elsevier Journal)

- Omega 3 content of male broiler sexing meat fed by salvinia molesta rawa pening
(JSE) Bambang Dwiloka, S.1. Santoso, Y. T. Hewindati, A. Setiadi.

- Profitability of utilization salvinia molesta as broiler chicken feed (A. Setiadi, A.
Sofyan, S.I Santoso, B. Dwiloka) Bioresources Technology (Elsevier Journal)
Penelitian pada Ayam Potong Lokal,
Konsumsi Ransum, Pertambahan Bobot Badan dan Konversi Ransum

Pengamatan perlakuan pemberian kayambang pada ayam potong lokal yang dilakukan
selama penelitian tujuh minggu yang meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan
dan konversi ransum hasil perhitungan data dilakukan sesuai dengan rata-rata hasil
percobaan. Hasil perhitungan dan analisis pengaruh perlakuan kayambang terhadap konsumsi
ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Konsumsi Ransum, Pertambahan Bobot Badan dan Konversi Ransum

Perlakuan
i To T, T, T3
Konsumsi (gram/ekor) 1.827,60° 2397,76°  2.447,04° 2,606,16°
PBB (gram/ekor) 292,60 657,12 7 11
Konversi Ransum 643" 3,68 3,44° 3.55"

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan tingkat perbedaan nyata
(P<0,05).
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Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan merupakan aspek terpenting untuk melakukan evaluasi nutrisi bahan
pakan yang digunakan, karena keanekaragaman penampilan dipengaruhi oleh konsumsi
pakan. Pada tabel 5 terlihat bahwa konsumsi pakan dari yang tertinggi selama penelitian
secara berurutan adalah T3 (2,606 g), T, (2,447 g), T, (2,397 g) dan T, (1,827 g). Hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa penggunaan kayambang dalam pakan berpengaruh
sangat nyata (P<0,05) terhadap peningkatan konsumsi ransum pada ayam potong lokal
dibandingkan dengan kontrol (T,). Antara perlakuan T;, T, dan T; tidak menunjukkan
perbedaan konsumsi terhadap pemberian kayambang dalam ransum. Hasil penelitian
menunjukkan dengan peningkatan pemberian kayambang sampai 18% dalam ransum ternyata
berpengaruh sangat nyata (P<0,05) meningkatkan konsumsi ransum.,

Pengaruh Perlakuan Terhadap Pertambahan Bobot Badan

Pertambahan bobot badan merupakan indikator yang dapat digunakan sebagai tolok
ukur keberhasilan pemeliharaan ayam potong lokal. Pada tabel 5 terlihat bahwa pertambahan
bobot badan yang tertinggi pada T3 (733,1 g), T2 (721,2 g), T: (657,1 g) dan To (292,6 g).
Hasil analisa statistik memperlihatkan bahwa pemberian kayambang pada ransum ayam
potong lokal berpengaruh nyata terhadap pertambahan bobot badan (P<0,05) jika
dibandingkan dengan ayam yang diberikan pakan kontrol. Sedangkan pemberian kayambang
pada T1, T2 dan T3 tidak menunjukkan perbedaan. Pemberian hingga level 18% dalam
ransum mampu meningkatkan bobot badan.

Penggunaan kayambang sebagai bahan pakan non-konvensional pada ayam buras
memberikan hasil pertambahan bobot badan yang baik. Usman ez al. (2005) berpendapat
bahwa pemanfaatan bahan pakan lokal dalam ransum semuanya menunjukkan respon positif
terhadap pertambahan bobot badan ayam buras. Pertambahan bobot badan yang tinggi juga
tidak lepas dari jumlah konsumsi yang tinggi pada pakan perlakuan. Rezae et al. (2004)
menyatakan bahwa hubungan protein kasar dan lisin dianggap menjadi faktor penting yang
mempengaruhi performans dan kualitas karkas pada saat pertumbuhan, sehingga kebutuhan
protein kasar merupakan suatu keharusan untuk lisin terkandung di dalamnya. Sementara itu
Si et al. (2004) berpendapat bahwa kondisi dimana pemberian protein kasar normal dengan

kandungan lisin yang tinggi mampu meningkatkan pertumbuhan rata-rata pada unggas.
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Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi Ransum

Konversi ransum merupakan salah satu indikator untuk mengetahui efisiensi
penggunaan pakan terhadap bobot badan yang dihasilkan pada ternak. Semakin rendah angka
konversi maka semakin tinggi keberhasilan pemeliharaan usaha ternak. Pada tabel 5 dapat
dilihat bahwa konversi pakan dari yang tertinggi secara berurutan selama penelitian adalah
pada TO (6,432), T1 (3,688), T2 (3,442), T3 (3,558). Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa penggunaan kayambang pada ransum ayam potong lokal menunjukkan perbedaan
sangat nyata (P<0,05) terhadap konversi ransum.

Profitabilitas penggunaan Salvinia Molesta (Kayambang) dalam ransum

Analisis ekonomi ditujukan untuk melihat keuntungan dari pendapatan yang diterima
pada saat pemeliharaan ayam. Penerimaan yang diperoleh dari hasil penjualan tersebut
dipengaruhi oleh besarnya bobot badan dan konversi ransum pada ayam tersebut. Perlakuan
pakan dengan menggunakan kayambang menghasilkan pendapatan dan Profitabilitas yang
berbeda pada setiap level pemberiannya, pada Tabel 6 disajikan besarnya biaya pakan,
pendapatan dan profitabilitas masing-masing perlakuan.

Tabel 6. Biaya Pengeluaran, Pendapatan dan Profitabilitas

Perlakuan
Peubah To T, T T,
Biaya pakan/ekor 10.390.24* 10.817,28° 11.479,93° 12.269,73°
Penerimaan/ekor 13.808,88° 23.648,76° 25.383,24° 25.694,28"
Profitabilitas UI%  137% | 13 1487%°
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan tingkat perbedaan nyata
(P<0,05).

Profitabilitas Usaha Ayam Potong Lokal skala 100 ekor.

Usaha peternakan ayam potong lokal untuk skala rumah tangga dapat mencapai 100
ekor dengan tenaga kerja sebesar 1 orang. Jumlah ayam potong lokal dengan 100 ekor ayam
potong lokal akan memberikan pendapatan yang cukup tinggi bagi usaha skala rumah tanggal.
Jumlah biaya pakan dengan salvinia 18% dalam pakan pada 100 ekor ayam potong lokal,
biaya pakan total yang dikeluarkan sebesar Rp. 1.226.900 sedangkan dengan kematian 5%
maka jumlah penerimaan menjadi Rp. 25.694 x 95= Rp. 2.440.930. sehingga pendapatan yang
didapatkan Rp. 1.214.030. maka selama 60 hari pemeliharaan dengan jumlah 100 ekor ayam
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yang dipelihara, maka profitabilitas yang akan diperoleh 98% yang artinya selama 60 hari
pemeliharaan setiap Rp 100 biaya yang dikeluarkan akan diperoleh pendapatan sebesar 98.

Penelitian pada Ayam Sexing Jantan

1656.80

713.40 19881.60

TO U2 760.25 1754.75 21057.00
TOU3 848.80 1780.60 21367.20

| TOU4 781.80 1738.40 20860.80
' TOUS 808.40 1769.40 21232.80
rata2 782.53 1739.99 20879.88

' Tu1 728.20 1636.20 19634.40
TIU2 774.50 1699.75 20397.00
e 751.25 1620.75 19449.00
' TIu4 918.40 1807.60 21691.20

1376.20 |

16514.40

632.00 1444.40 17332.80

' T202 728.60 1530.40 18364.80
T2U3 641.00 1471.80 17661.60
T2U4 703.50 1129.75 18498.00
T2 U5 616.40 1469.60 17635.20
T3U1 535.60 1134.40 13612.80
T3 U2 691.00 1458.75 17505.00
T3U3 714.00 1451.60 17419.20
T3U4 537.20 1321.60 15859.20
T3 US 507.00 1323.60 15883.20




15350.38)

19595.78

588.22

12661.82
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4245.40
2369.8| 4091.56] 15503.47|  15595.03| 1137.97| 13431.17 ’
2268.4 3670.53 14840.10) 18510.63) 4445.37 17627.77| 2.82
2343.8| 4337.1 15333.37] 19670.54' 1903.06| 14532.50] 3.49
2379.4) 4126.65 15566.27| 19692.92] 637. 12769.6 3.5
2341.56 4094.26 15318.72] 19412.9
2367.2 3651.35 14474.95 18126.30 2741.70) 15088.90, 3.34
2340 4054.01 14308.63| 18362.64) 276.36 11731.96| 4.66
2339.6 3557.85 14306.19 17864.04' -118.44' 10979.80, 4.41
2345 3608.96 14339.21) 17948.17| 975.83 12545.43| 3.59
2333 3527.93 14265.83)  17793.76 3197.24 15593.64
2344.96 3680.02 14338.96) 18018.98 :
2323.2 3508.75 13615.35 17124.09) 872.91 12071.71 3.87
2294.8| 3789.88 13448.90] 17238.78|-1993.98 8103.94) 5.57
2338.8 3636.75 13706.77|  17343.52| 2015. 13759.08] 3.7
2338.6 3728.87 13705.60] 17434.47|-1071.2 9474.01 4.97
2284.6 3584.11 13389.13] 16973.2 -5.2 10781. 4.53
2316 3649.67 13573.15{ 17222.8
2331.8] 3387.13 13072.77|  16459.90, 872.90 11806.02] 4.10
2303.4| 3712.22 12913.55| 16625.77| 1254.23 12406.23] 4.01
2368.4 3242.77 13277.96| 1.6520.73I 543.27| 11368.87] 4.22
2315 3759.17 12978.53l 16737.75/-1168.9 9058.57] 5.20)
2326.4 3558.48 13042.50, 16600.97| -448.97 10011.83| 4.
2329| 3531.95 13057.07]  16589.0
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1038.8

TOUl 22060.8
TO U2 929.8 21554.4
TO U3 1044 22795.2
TO U4 1008.4 20119.2

TOUS

793.8

18993.6

TiuUl 701.4 17956.8
T1U2 749.75 17163
T1U3 776 18828
Ti1U4 867.8 20229.6
T1US 855.5 20238
T2U1 681.2 18151.2
T2U2 634.8 16036.8
T2U3 631 16320
T2 U4 556.25 15873
T2U5 16516.8

619.2

T3Ul 529 15379.2
T3 U2 477.2 14220
T3 U3 575.4 14608.8
T3 U4 632.5 15828
T3 U5 492 13536




23
Analisis Omega 3 dan Omega 6 pada ayam unsexing
|
ASAM LINOLEAT |
(c18:2) 9.65 9.38 tdk 8.21 7.92 9.63 23.05 | 58.55 |
ASAM LINOLENAT
(c18:3) 0.54 0.25 0.51 0.36 0.34 0.09 0.3
EPA 0.34 0.3 0.32 0.19 0.39 0.2 0.17
DHA
17.370 16.098 28.32352 | 256.11 | 195.16
37 04 22 941 11 67
rasio 1:17 1:16 1:.22 1:28 1;256 | 1;195

rata-rata (c18:2)
rata-rata (c18:3)

1 17.620 10.802 25.071 209.23
37 63 43 08

| Lo NN BN EEN W

Pada penelitian ini maka rasio omega 3/omega 6 yang paling baik ditemukan pada

ayam lohman yang diberi pakan dengan salvinia 6%.

SIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan kayambang sebagai pakan ayam potong lokal, ayam lohman jantan, ayam
lohman betina, dan ayam unsexing dengan level pemberian 18% dalam ransum dapat
meningkatkan bobot badan, konsumsi ransum dan menurunkan angka konversi pakan, serta
meningkatkan Profitabilitas yang tinggi dibandingkan dengan pakan kontrol.

Penggunaan Salvinia (kayambang) 18% dalam pakan maka profitabilitas yang akan
diperoleh 98% yang artinya sclama 60 hari pemeliharaan setiap Rp 100 biaya yang
dikeluarkan akan diperoleh pendapatan sebesar 98. Kandungan omega 3 pada daging ayam
unsexing menunjukkan
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